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ABSTRAK 

Pelajaran biologi pada materi keanekaragaman hayati dapat ditemukan pada sumber 

belajar salah satunya tanaman cabai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

inventarisasi varietas cabai di Agrowisata Turi, mengembangkan e-booklet 

inventarisasi varietas cabai di wilayah Agrowisata Turi sebagai sumber belajar biologi 

SMA/MA, dan untuk mengetahui kualitas produk e-booklet varietas cabai di wilayah 

agrowisata turi sebagai sumber belajar biologi SMA/MA. Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian RnD (Research and Development), dan menggunakan metode 

deskriptif eksploratif dengan metode penelitian pengembangan model 4D (Define, 

Design, Development, dan Disseminate). Hasil penelitian inventarisasi varietas cabai 

memperoleh 7 spesies yang terdiri dari cabai rawit ori, cabai rawit gorga, cabai keriting 

hijau, cabai keriting merah, cabai keriting hijau elektra, cabai keriting merah elektra, 

serta cabai katokkon. Produk e-booklet dinilai dengan menggunakan instrument 

penilaian beruapa lembar angket penilaian kualitas. Produk dinilai oleh 1 ahli materi, 

1 ahli media, 5 peer reviewer, 1 guru biologi, serta 15 respon peserta didik kelas X 

SMA Negeri 1 Turi. Data yang didapatkan selanjutnya dilakukan analisis secara 

deskriptif kualitatif serta kuantitatif. Hasil persentase e-booklet inventarisasi varietas 

cabai oleh ahli materi memperoleh persentase 74,17% dengan kualitas baik, ahli media 

87,89% dengan kualitas sangat baik, peer reviewer dengan persentase 91,16% dengan 

kualitas sangat baik, guru biologi 95,73% dengan kualitas sangat baik, peserta didik 

93,58% dengan kualitas sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa e-booklet 

inventarisasi varietas cabai di wilayah Agrowisata Turi, dengan jenis penelitian 

deskriptif eksploratif serta pengembangan e-booklet model 4D yang dikembangkan 

layak digunakan sebagai sumber belajar biologi SMA/MA.  

Kata kunci: Sumber belajar, Inventarisasi Cabai, E-booklet.  
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ABSTRACT 

 

Biology lessons on biodiversity can be delivered through various learning resources, 

one of which is chili plants. This study aims to identify the varieties of chili found in 

the Agrotourism area of Turi, develop an e-booklet of chili varieties as a biology 

learning resource for senior high schools (SMA/MA), and determine the quality of the 

developed e-booklet. This research employs a Research and Development (R&D) 

approach with a descriptive-exploratory method and the 4D development model 

(Define, Design, Develop, and Disseminate), limited to the Develop stage. The 

inventory results identified seven chili varieties: rawit ori, rawit gorga, green curly 

chili, red curly chili, green curly elektra, red curly elektra, and katokkon chili. The e-

booklet was assessed using a quality assessment questionnaire and validated by one 

subject matter expert, one media expert, five peer reviewers, one biology teacher, and 

fifteen tenth-grade students from SMA Negeri 1 Turi. The data were analyzed using 

descriptive qualitative and quantitative techniques. The evaluation results showed that 

the e-booklet received a "Good" rating from the subject matter expert (74.17%) and a 

"Very Good" rating from the media expert (87.89%), peer reviewers (91.16%), biology 

teacher (95.73%), and students (93.58%). It can be concluded that the e-booklet on 

chili variety inventory in the Agrotourism area of Turi, developed using a descriptive-

exploratory approach and the 4D development model, is highly suitable to be used as 

a biology learning resource for senior high school students. 

Keywords: learning resource, chili inventory, e-booklet. 
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MOTTO 

“Allah tidak membebani jiwa melampaui kemampuannya, jadi bangkitlah walau 

langkahmu berat, karena kekuatan itu ada dalam doa.” 

(Qs. Al.Baqarah : 286) 

"Lelahmu hari ini adalah bukti bahwa kamu sedang menuju sesuatu yang besar" 

(Mario Teguh) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan di indonesia pada abad ke–21 peserta didik diharapkan 

memperoleh berbagai keterampilan dan kemampuan untuk menjadikan mereka 

lebih kreatif, serta berfikir kritis dalam melakukan pemecahan suatu masalah. 

(Muhammad, R.A., 2021 : 326). Dari hasil penemuan berbagai temuan mengenai 

ilmu biologi sangatlah berdamapak pada kehidupan kita sehari hari. 

Pembelajaran akan menjadi jembatan dalam meningkatkan pemahamam terkait 

dengan penelitian biologi. Hal tersebut dibutuhkannya suatu keterampilan dalam 

berfikir kreatif, kritis, komunikatif, setra kolaboratif atau yang dikenal dengan 

keterampilan abad 21, sedangkan untuk konsep pendidikan dapat disebut dengan 

pembelajaran abad 21. (Muhammad, R.A., 2021 : 326). Pada abad 21 seiringnya 

kemajuan tekhnologi terdapat beragam pelajaran disatuan pendidikan salah 

satunya adalah pelajaran biologi yang mana harus tetap dipahami oleh peserta 

didik.  

Pelajaran biologi sangat sesuai apabila dihubungan pada potensi lokal, 

salah satu kajian potensi lokal adalah varietas cabai yang banyak menjadi potensi 

lokal pada daerah turi yang dapat digunakan sebagai sumber belajar peserta didik 

SMA/MA yang dimuat dari segala sesuatu yang ada disekitar khususnya 

pelajaran biologi. Hal tersebut dikarenakan jenjang SMA materi 
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keanekaragaman hayati mempelajari mengenai (bakteri sampai tumbuhan, 

hewan, serta manusia), sistem tubuh manusia, penyakit serta mencegahnya, 

bioteknologi, evolusi, klasifikasi organisme, serta genetika. (Adinugraha & 

Adisti Ratnaputri, 2020 : 225). Potensi lokal dimanfaatkan dalam pembelajaran 

biologi dijadikan sebagai salah satu pendekatan dalam pembelajaran yang 

menghubungkan pada nilai potensi lokal dengan budaya setempat dengan cara 

mengkaji etnobiologi serta etnopedagodi. (Adinugraha, 2020 : 226). Etnobiologi 

ialah suatu bentuk dalam kajian ilmiah mengenai pengetahuan penduduk 

terhadap biologi seperti pada tumbuhan, hewan, serta lingkungan. Etnopedagogi 

merupakan suatu bentuk perbubahan dalam pembelajaran dengan cara 

penggunaan nilai dari potensi lokal. (Oktivianti & Ratnasari, 2018).  

Potensi lingkungan yang dapat dipelajari pada tingkatan SMA seperti 

perkebunan, sungai, serta persawahan yang dapat dijadikan sebagai sumber 

belajar. Memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar menjadikan 

siswa memiliki pengetahuan yang lebih serta menimbulkan rasa cinta pada 

lingkungan sekitar. (Pantiwati, 2015 : 28). Apabila mata pelajaran biologi 

dikaitan dengan potensi lokal akan sangat berhubungan. Varietas cabai yang 

menjadi potensi lokal pada daerah turi dapat dijadikan sebagai sumber belajar 

biologi siswa SMA/MA, hal tersebut dikarenakan pelajaran biologi membahas 

mengenai materi keanekaragaman hayati. (Adinugraha & Adisti Ratnapuri, 2020 

: 225).  



3 
 

 
 

Keanekaragaman hayati dapat diartikan sebagai istilah yang terdiri dari 

seluruh aspek kehidupan dimulai dari gen, mikroorganisme, spesies tumbuhan, 

hewan, sampai pada ekosistem serta pada proses ekologi yang lainnya. Dari 

aspek tersebut dibutuhkannya satu sama lain untuk melakukan satu sistem 

kehidupan. Keanekaragaman hayati ialah komponen yang penitng dalam 

kehidupan yang dijadikan sebabagi sumber makanan, tempat tinggal, sandang, 

kesehatan, sebagai energi dalam menyimpan persediaan air bersih, hingga 

perlindungan dari bencana yang disebabkan oleh iklim. Kenaekaragaman 

tentunya akan digunakan di dalam masyarakat terutama pada wilayah 

Agrowisata, Turi, Sleman dalam melakukan perkembangan social, budaya, serta 

ekonomi. (Widjaja dkk, 2014).  

Agrowisata turi menjadi salah satu objek wisata usaha pertanian, terdapat 

banyak varietas cabai yang dapat dijumpai di wilayah tersebut. Agrowisata turi 

berada di salah satu kabupaten sleman, provinsi daerah istimewa Yogyakarta. 

Agrowisata turi juga terkenal dengan sayuran, buah, serta kehidupan pedesaan. 

(Pratiwi dkk, 2022). Turi salah satu daerah yang berada di kabupetan sleman, 

yang terletak di bawah kaki gunung merapi. (Noviastuti & Februandari, 2019 : 

2). Karena daerah tersebut memiliki suatu potensi lokal maka dapat dijadikan 

suatu tempat untuk penelitian. Turi dapat diklasifikasikan sebagai wilayah 

penanaman cabai karena di daerah tersebut sering ditemukan banyak petani yang 

mengusahakan tanaman cabai. Faktor-faktor yang mendukungnya antara lain 
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iklim yang cocok dan kondisi tanah yang mendukung pertumbuhan cabai dengan 

baik. Selain itu, pengelolaan pertanian di turi juga memanfaatkan teknologi dan 

praktik pertanian modern untuk meningkatkan produksi dan kualitas cabai. Hal 

ini menjadikan turi sebagai salah satu daerah yang berkontribusi dalam produksi 

cabai di wilayah sleman, yogyakarta, dan sekitarnya. 

Cabai menjadi tanaman yang banyak ditanam oleh petani indoneisa, hal 

tersebut dikarenakan cabai sangat digemari oleh masyarakat Indonesia dan selalu 

mengalami peningkatan disetiap harinya. Cabai tidak seperti tanaman lainnya, 

dimana cabai menjadi tumbuhan yang mudah ditanam dan tidak mengenal 

musim. Kemudian karena harga jual cabai sangat tinggi sehingga petani akan 

berlomba lomba untuk menanamnya. Tanaman cabai dapat ditanam pada daerah 

dataran tinggi yang memiliki suhu dingin dan sejuk. Namun apabila tempat untuk 

penanaman cabai mengalami hujan lebat hingga banjir maka tanaman cabai akan 

mengalami kerusakan hingga gagal panen. (Selvia dkk, 2023 : 10).  Pada materi 

pembelajaran biologi tanaman cabai merupakan salah satu pokok bahasan dari 

keanekaragaman hayati yang dapat ditemukan pada sumber belajar siswa.  

Sumber belajar adalah suatu komponen yang mempunyai tempat paling 

penting dalam proses pembelajaran. (Pratiwi dkk, 2022). Sumber belajar yang 

digunakan dalam pembelajaran akan menjadi suatu hal yang penting sehingga 

perlu dilakukannya pengembangan mapun dibuat lebih banyak informasi yang 

menarik serta relevan yang sesuai pada materi yang bersangkutan, salah satunya 
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adalah pemanfaatan potensi lokal. (Navy, 2013:388). Sumber belajar memainkan 

peran penting dalam pembelajaran siswa, sumber belajar akan mempermudah 

peserta didik untuk mengingat secara visual. Dari hal tersebut (diperlukan 

beberapa karakteristik sumber belajar diantaranya memiliki karakteristik seperti 

kata yang mudah dipahami, dan dengan tambahan keanekaragaman warna). Dari 

berbagai akses tersebut tentu akan memudahkan siswa dalam mengulang serta 

merivew materi pembelajaran di mana saja dan kapan saja. (Azral, 2013 : 244) 

salah satu sumber belajar yang memiliki beberapa hal tersebut diantaranya adalah 

e-booklet. 

E-booklet dapat menjadi sarana belajar yang dapat digunakan saat 

pembelajaran didalam ataupun diluar kelas yang dibuat secara ringkas dan 

menarik untuk melengkapi penjelasan yang menimbulkan rasa ingin tahu, dan 

perkembangan teknologi menuntut siswa untuk menggunakan suatu sumber 

pembelajaran berupa e-booklet yang membantu dalam pembelajaran biologi. 

(Muhammad, R.A., 2021 : 326). Adapun isi dari e-booklet terdiri dari nama 

istilah, gambar hasil dokumentasi pribadi serta beberapa literatur jurnal yang 

digunakan untuk menambah wawasan peserta didik serta rangkuman 

penjelasannya. (Hanifah dkk, 2020 : 11). Diketahui juga menurut Dhommatul 

Hoiroh (2023) bahwasanya e-booklet merupakan sumber belajar yang sangat 

menarik, berisikan gambar yang mempermudah siswa untuk memahami materi 

sehingga siswa merasa tidak bosan belajar, serta sumber belajar yang berbentuk 
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digital memudahkan siswa untuk mengakses kapanpun dan dimanapun. Dari 

paparan tersebut harapannya e-booklet dapat menjadi pilihan alternatif menarik 

bagi sekolah.  

SMA Negeri 1 Turi merupakan sekolah yang masih satu kawasan dengan 

agrowisata turi tempat memuat potensi lokal cabai dan juga dekat untuk tempat 

pengambilan data penelitian yang akan dilakukan. Hasil dari observasi 

wawancara dengan guru biologi di SMA Negeri 1 Turi pada tanggal 8 November 

2024 bahwa belum tersedia sumber belajar berupa e-booklet pada materi 

keanekaragaman hayati khususnya pada inventarisasi cabai sendiri. Adapun 

sumber belajar yang sering digunakan guru biologi di SMA Negeri 1 Turi dalam 

pembelajaran biologi diantarannya berupa buku paket, Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD), website, serta objek langsung. Sehingga sumber belajar tersebut 

belum maksimal dalam mengkaji mengenai potensi lokal yang berada di Turi. 

Sumber belajar berupa e-booklet masih belum tersedia di SMA Negeri 1 Turi 

sehingga sumber belajar berupa e-booklet sangat dibutuhkan. Hasil wawancara 

dengan guru biologi juga didapatkan masih banyak peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam mengetahui kedekatan kekerabatan atau klasifikasi berdasarkan 

ciri serta jenis pada materi keanekaragaman hayati. Kemudian peserta didik juga 

masih belum dapat mengetahui varietas cabai apa saja yang ada dilingkungan 

sekitar walaupun banyak siswa yang rumahnya didaerah turi.  
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Berdasarkan latar belakang tersebut perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut dalam inventarisasi varietas salak di Turi. Pengetahuan mengenai cabai 

serta inventarisasinya sangat penting dalam pembelajaran biologi. Data dari 

varietas cabai sangat diperlukan serta bermanfaat dalam upaya konservasi 

sebagai sumber refrensi untuk penelitian yang terkait. Oleh karena itu peneliti 

ingin mengkaji serta melakukan penelitian yang lebih lanjut karenakan perlunya 

penelitian deskriptif mengenai inventarisasi varietas cabai di turi. Untuk 

selanjutnya data dari hasil melakukan penelitian akan dikembangkan dalam 

bentuk e-booklet yang menarik yang harapannya dapat dijadikan sebagai sumber 

belajar biologi di SMA Negeri 1 Turi.  

B. Identifikasi Masalah  

1. Kajian mengenai inventarisai varietas cabai di wilayah agrowisata turi belum 

dilakukan untuk sumber belajar.  

2. Sumber belajar berupa e-booklet disekolah yang mengangkat potensi lokal pada 

lingkungan sekitar mengenai inventarisasi varietas cabai khususnya pada 

pelajaran biologi pada materi keanekaragaman hayati masih belum tersedia.  

3. Peserta didik mengalami kesulitan dalam mengetahui kedekatan kekerabatan 

atau klasifikasi berdasarkan ciri serta jenis pada materi keanekaragaman hayati. 

C. Batasan Masalah 

1. Peneliti akan terfokos pada inventarisasi varietas cabai berupa jumlah, jenis, dan 

klasifikasi cabai.  
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2. Data yang telah didapatkan akan disusun dalam bentuk e-booklet yang dapat 

diakses menggunakan alat elektronik berupa handpohone, laptop, dan computer.  

3. Peneliti hanya melakukan penelitian inventarisasi varietas cabai di Agrowisata 

Turi Sleman. 

D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana mengetahui inventarisasi varietas cabai di wilayah agrowisata turi 

Sebagai sumber belajar? 

2. Bagaimanakah pengembangan e-booklet inventarisasi varietas cabai di wilayah 

agrowisata turi sebagai sumber belajar biologi SMA/MA? 

3. Bagaimanakah kualitas produk e-booklet varietas cabai di wilayah agrowisata 

turi sebagai sumber belajar biologi SMA/MA? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui inventarisasi varietas cabai di agrowisata turi sebagai sumber 

belajar. 

2. Mengembangkan e-booklet inventarisasi varietas cabai di wilayah agrowisata turi 

sebagai sumber belajar biologi SMA/MA. 

3. Mengetahui kualitas produk e-booklet varietas cabai di wilayah agrowisata turi 

sebagai sumber belajar biologi SMA/MA.  



9 
 

 
 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan  

1. Produk yang akan dihasilkan adalah sumber belajar e-booklet untuk pelajaran 

biologi pada materi keanekaragaman hayati khususnya inventarisasi varietas 

cabai untuk kelas X SMA/MA. 

2. Penyusunan e-booklet akan menggunakan aplikasi canva. 

3. E-booklet akan dibuat dengan mencakup pendahuluan, isi, dan penutup. Pada 

bagian cover terdiri dari judul, gambar tanaman cabai, serta nama penulis.  

Kemudian untuk pendahuluan akan di isi dengan kata pengantar serta daftar isi. 

Selanjutnya bagian isi akan mencakup materi ringkas, materi akan dibuat dengan 

menguraikan mengenai inventarisasi varietas cabai, ciri umum, serta klasifikasi 

pada setiap jenisnya. Dan terakhir bagian penutup akan berisi penutup serta 

biodata dari penulis.  

4. Dalam pembuatan e-booklet akan menggunakan gambar yang asli, pengaturan 

warna agar tidak membosankan, letak gambar, serta memilih huruf yang 

menarik.  

5. Harapannya dalam penyusunan e-booklet ini akan menjadi sumber belajar yang 

efektif dalam melakukan kegiatan belajar, serta harapannya dapat menjadi salah 

satu untuk motifasi belajar siswa dalam mengenal potensi lokal di lingkungan 

tempat tinggal mereka.  
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G. Manfat Penelitian 

Manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Dalam penelitian ini digunakan untuk memberikan sumbangsih berupa 

perkembangan ilmu pengetahuan dalam ilmu pendidikan yang dijadikan sebagai 

sumber belajar berupa e-booklet.  

2. Manfaat untuk peserta didik 

a. Menambah pengetahuan terakit inventarisasi varietas cabai 

b. Dapat dijadikan sebagai sumber belajar alternatif untuk menmbah informasi 

mengenai potensi lokal inventarisasi varietas cabai. 

3. Manfaat bagi guru, untuk menambah informasi mengenai potensi lokal di  

Kawasan Agrowisata turi sebagai sumber belajar biologi. 

4. Manfaat bagi sekolah, untuk refrensi yang digunakan untuk memperkuat literasi 

di sekolah serta dapat dijadikan sebagai sumber belajar.  

5. Manfaat bagi masyarakat, untuk mengenalkan mengenai varietas cabai pada 

potensi lokal didaerah sekitar.  

H. Asusmsi dan Keterbatasan 

1. Asumsi Pengembangan  

a. E-booklet dikembangkan untuk dijadikan sebagai sumber belajar peserta didik 

kelas X SMA/MA pada pelajaran biologi untuk materi keanekaragaman 

hayati, desain yang menarik untuk memungkinkan proses belajar akan lebih 
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menyenangkan dengan tampilan gambar serta foto yang asli dan sama dengan 

materi. 

b. E-booklet akan menginformasikan mengenai keanekaragaman serta 

klasifikasi pada tanaman cabai. 

2. Keterbatasan Pengembangan  

a. Pengembangan e-booklet inventarisasi varietas cabai di agrowisata turi akan 

menggunakan model penelitian Research and Development dengan 

rancangan model pengembangan ADDIE.  

b. Dalam pengembangan sumber belajar akan diujikan pada 1 ahli materi, 1 

ahli media, 5 peer reviewer, 1 guru biologi, serta pengujian terbatas pada 15 

peserta didik SMA/MA.  
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pada hasil penelitian serta pengembangan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Inventarisasi varietas cabai diwilayah Agrowisata, Turi, Sleman khususnya 

di dusun Gadung, Bangunkerto, Turi, Sleman dilakukan dengan cara 

deskriptif eksploratif (pencarian, pengumpulan, pengidentifikasian, 

pendeskripsian, dan inventarisasi) dengan pengambilan sampel dilakukan 

dengan cara purposive sampling (sengaja). Dari hal tersebut memperoleh 7 

varietas yang dapat ditemukan, varietas yang berasal dari Capsicum 

frutescens L atau yang dikenal dengan cabai rawit, serta Capsicum annum L 

atau yang dikenal dengan cabai keriting jawa. Dari 2 Varietas tersebut yang 

banyak ditemukan adalah Capsicum annum L dengan jumlah 5 spesies. 

Sedangkan untuk varietas Capsicum frutescens L hanya berjumlah 2 spesies.  

2. E-Booklet inventarisasi varietas cabai di wilayah Agrowisata, Turi, Sleman 

telah mencapai hasil dengan menggunakan pengembangan model 4D 

(Define, Design, Development, dan Disseminate) tetapi untuk tahapan hanya 

dibatasi sampai development. Pada tahap define (pendefinisian) berisikan 

kegiatan dalam menetapkan e-booklet sebagai produk yang akan 

dikembangkan. Tahap design (perancangan), dilakukan untuk menentukan 



112 
 

 
 

struktur e-booklet. Tahap yang terakhir development (pengembangan) yaitu 

pembuatan desain e-booklet menggunakan aplikasi Canva pro, dan terakhir 

melakukan uji validitas produk.  

3. Kualitas e-booklet inventarisasi varietas cabai di wilayah Agrowisata, Turi, 

Sleman, mendapatkan hasil penilaian Baik dari ahli materi dengan nilai 

persentase ideal 74,17%,  Sangat Baik dari ahli media dengan perolehan nilai 

persentase ideal 87,89%, Sangat Baik dari peer reviewer dengan nilai 

persentase ideal 91,16%, Sangat Baik dari guru biologi dengan presentase 

nilai ideal 95,73%, serta Sangat Baik dari peserta didik dengan nilai 

persentase ideal 93,58%. Berdasarkan hasil penilaian yang didapatkan, e-

booklet inventarisasi varietas cabai di wilayah Agrowisata, Turi, Sleman 

dinyatakan Sangat Layak digunakan sebagai sumber belajar.  

B. Saran  

1. Pada penilitian ini e-booklet masih dirasa kurang interaktif, selanjutnya dapat 

dikembangakan lebih interaktif, seperti tersedia kuis, games, serta lainnya.  

2. Diharapkan dengan adanya penelitian ini, peneliti selanjutnya dapat 

melanjutkan hingga tahap disseminate agar e-booklet yang digunakan dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar yang lebih valid dalam menunjang 

keberhasilan proses pembelajaran. 

3. Bagi guru biologi, diharapkan dapat menggunakan lingkungan sekitar dalam 

proses pembelajaran khususnya pada materi keanekaragaman hayati dalam 
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memberikan contoh pengaplikasian dalam kehidupan nyata terkait dengan 

potensi lokal.  
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